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both elements creates innovative and energy-efficient buildings.
The use of natural light in Foster's works is showcased through the
use of transparent glass that allows sunlight to enter the building
freely. By using natural light produced by the sun, the use of Keyword:
artificial lighting can be reduced, and the dependence on electricity natural light;
can also be minimized. Meanwhile, High Tech is an important high tech;
element in Foster's works that allows buildings to achieve high Z’;i:gg :g;cs'fgcy g
energy efficiency and performance. High Tech includes the use of

modern technologies such as ventilation systems, lighting controls,

and the use of new and innovative materials. Foster utilizes the

latest technology in building design, including the use of

automation systems and sensors to regulate temperature and

lighting. The use of these two elements not only enhances energy

efficiency and occupant comfort, but also creates visually and

technically stunning buildings. Some examples of buildings that

showcase clever use of natural light and High Tech are The Gherkin

in London, the Hearst Tower in New York, and the Hong Kong and

Shanghai Bank in Hong Kong. In conclusion, Norman Foster's works

demonstrate that natural light and High Tech are interrelated

elements that play a significant role in the design of efficient and

sustainable buildings.
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ABSTRAK

Natural light dan High Tech adalah dua elemen utama pada karya
arsitektur Norman Foster. Kedua elemen ini memiliki kaitan erat
dan sangat berpengaruh pada hasil akhir dari karya Foster. Artikel
ini membahas hubungan antara penggunaan natural light dan
High Tech pada karya Norman Foster dan bagaimana penggunaan
kedua elemen tersebut menciptakan bangunan yang inovatif dan
hemat energi. Penggunaan natural light pada karya Norman Foster
ditampilkan melalui penggunaan kaca transparan vyang
memungkinkan sinar matahari masuk ke dalam bangunan dengan
bebas. Dengan menggunakan cahaya alami yang dihasilkan oleh
matahari, penggunaan pencahayaan buatan dapat dikurangi, dan
ketergantungan pada listrik juga dapat diminimalkan. Sementara
itu, High Tech adalah elemen penting dalam karya Foster yang
memungkinkan bangunan dapat mencapai efisiensi energi dan
kinerja yang tinggi. High Tech mencakup penggunaan teknologi
modern seperti sistem ventilasi, kontrol cahaya, dan penggunaan
material baru dan inovatif. Foster memanfaatkan teknologi
terbaru dalam rancangan bangunan, termasuk penggunaan sistem
otomatisasi dan sensor untuk mengatur suhu dan pencahayaan.
Penggunaan kedua elemen ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
energi dan kenyamanan penghuni, tetapi juga menciptakan
bangunan yang menakjubkan secara visual dan teknis. Beberapa
contoh bangunan yang menunjukkan penggunaan natural light
dan High Tech yang cerdas adalah The Gherkin di London, Hearst
Tower di New York, dan the Hong Kong and Shanghai Bank di Hong
Kong. Dalam kesimpulannya, karya Norman Foster menunjukkan
bahwa natural light dan High Tech merupakan elemen yang saling
terkait dan berperan penting dalam rancangan bangunan yang
efisien dan berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Arsitektur High Tech adalah arsitektur yang memiliki ciri-ciri menampilkan bagian yang
biasanya ditutup tutupi. Menggunakan material bangunan yang menggambarkan kemajuan
sebuah teknologi, menunjukkan kekuatan pada struktur rangka baja, kabel-kabel, dan
penggunaan material penutup dari kaca atau bahan metal (Farhan et al., 2021). High Tech
dalam arsitektur juga diartikan sebagai suatu gaya atau prinsip arsitektur yang pada awalnya
berkembang dari gaya atau prinsip gerakan arsitektur modern yang mengutamakan kesan
struktur dan teknologi suatu bangunan. Arsitektur high technology memiliki karakteristik
yaitu penampakan luar-dalam, mengekspos proses perancangan, pewarnaan yang cerah dan
datar, optimis dengan teknologi, transparan, pelapisan dan pergerakan, serta penggunaan
struktur yang memanfaatkan gaya tarik (Muhartati et al., 2019). Karakteristik pada bangunan
arsitektur high tech adalah bangunannya yang menggunakan material sintetis seperti logam,
kaca dan plastik (Rais & Yosita, 2021). Makna high tech di sini bukan merujuk pada alat
elektronik canggih seperti komputer, robot, chips dan sebagainya, namun, merujuk pada
suatu aliran arsitektur yang mengagungkan struktur dan teknologi bangunan (Salim et al.,
2021). High tech yang mengekspose struktur yang tidak hanya sebagai kekuatan dari
menahan beban namun juga sebagai estetika dari bangunan itu sendiri (Rahmaningtyas et al.,
2019)

Natural light merupakan bagian dari fisika arsitektur dan berurusan dengan cahaya alami
di dalam bangunan. Tujuannya adalah untuk memenuhi setiap kebutuhan untuk pekerjaan
visual yang baik dan lingkungan yang sehat dengan memberikan pencahayaan optimal di
dalam ruangan. Pencahayaan dapat berfungsi untuk membenarkan sebuah ruang, sebuah
bangunan, atau sebuah elemen. la dapat menjadi faktor yang mendukung atau meredam
bentuk arsitektur suatu bangunan (Nikoudel et al., 2018).

Dalam praktiknya, meningkatkan penggunaan cahaya alami yang terus-menerus dapat
menghemat jutaan ampere listrik. Namun, kriteria paling penting dalam memberikan natural
light di dalam bangunan tidak terbatas pada pertanyaan ekonomi. Desain arsitektur modern
menggunakan cahaya alami secara wajar dan efektif, mengurangi konsumsi energi,
mengurangi operasional dan pemeliharaan bangunan, menjadi metode desain arsitektur
modern dan akhir ketika membangun bangunan (Kaheneko, 2021). Selain itu, sinar matahari
memiliki efek penting pada kondisi psikologis dan fisiologis manusia (Wang et al., 2023). Efek
cahaya alami pada bentuk bangunan juga sangat penting, cahaya alami membantu membuat
elemen struktural ruang menjadi lebih jelas dan terlihat (Ozorhon & Uraz, 2014). Pada banyak
perencanaan bangunan, elevasi, dekorasi interior, dan pemilihan warna tergantung pada
ketersediaan cahaya alami. Faktor-faktor ini telah memberikan dorongan pada bidang
pencahayaan arsitektur untuk perkembangannya baru-baru ini (Singh, 2018).

Sehingga arsitektur high tech dan natural light memiliki kaitan yang erat karena keduanya
mempengaruhi tampilan dan kinerja bangunan. Arsitektur High Tech menonjolkan
penggunaan material yang menunjukkan kemajuan teknologi, seperti rangka baja, kabel, dan
penutup kaca atau bahan metal yang memungkinkan sinar matahari masuk ke dalam
bangunan. Penggunaan natural light dalam arsitektur sangat penting untuk kesejahteraan
manusia, baik secara fisiologis maupun psikologis. Cahaya alami dapat memberikan
pencahayaan optimal dan lingkungan yang sehat di dalam ruangan. Selain itu, cahaya alami
juga mempengaruhi bentuk bangunan, elevasi, dekorasi interior, dan pemilihan warna yang
digunakan. Oleh karena itu, penggunaan natural light dalam arsitektur high tech dapat
meningkatkan kinerja bangunan dan menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman untuk
manusia.
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Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami lebih dalam tentang
kaitan antara natural light dan high tech pada karya Norman Foster yang terkenal yaitu Hearst
Tower, 30 St Mary Axe (The Gherkin), dan Hong Kong and Shanghai Bank Corporation.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut Hardani et al., (2020) metode kualitatif deskriptif adalah metode untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan pengaruh sosial
yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Tujuan
dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan
pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu
konteks yang alami (natural setting), tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa
adanya yang di lapangan studi (Fadli, 2021).

Penelitian ini dibagi dalam beberapa tahapan, yaitu melakukan studi literatur,
pengumpulan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Pada tahap studi literatur
penulis akan mengumpulkan dan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu tentang High
Tech dan natural light pada karya arsitektur Norman Foster. Pada tahap pengumpulan data,
penulis akan mengumpulkan data berupa gambar-gambar kerja seperti denah, tampak, dan
potongan bangunan yang didapatkan langsung dari website resmi studio arsitek Foster+
Partners. Pada tahap analisis data penulis akan mengkaji secara mendalam penerapan dan
hubungan high tech dan natural light terhadap bangunan The Gherkin, The Hearst Tower, dan
Hongkong and Shanghai Banking Corporation (HSBC), ini akan melibatkan analisis desain,
penggunaan teknologi canggih, analisis pencahayaan alami, penggunaan material transparan,
dan dampaknya terhadap pengalaman pengguna dan lingkungan bangunan. Tahap terakhir
adalah membuat kesimpulan penelitian berdasarkan hasil penelitian.

Objek Penelitian
The Gherkin, The Hearst Tower,dan Hongkong and Shanghai Banking Corporation (HSBC)

v

Metode Penelitian
Kualitatif Deskriptif

v ‘ v

Tahap Studi Literatur Tahap Pengumpulan Data |=—————| Tahap Analisis Data
I

v

v
Kesimpulan

Gambar 1. Alur tahapan metode penelitian
(Sumber: Analisa penulis, 2023)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Parameter Karakteristik Arsitektur High Tech dan Natural Light Norman Foster

Parameter merupakan sebuah nilai yang mengikuti sebagai acuan, keterangan atau
informasi yang dapat menjelaskan batas-batas atau bagian-bagian tertentu dari suatu sistem.
Parameter mengandung pengertian yaitu indikator dari suatu distribusi hasil pengukuran
(Muharram et al., 2020).
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Pemilihan parameter karakteristik dalam arsitektur High Tech dan penggunaan cahaya
alami oleh Norman Foster didasarkan pada faktor-faktor yang dipelajari melalui studi literatur
dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan referensi terkait kaitan antara natural light
dan High Tech pada karya arsitektur Norman Foster dari berbagai sumber seperti buku, jurnal,
artikel, dan situs web. Hasil dari analisis referensi didapatkan lima parameter yang menjadi
karakteristik dari Norman Foster terhadap karya yang dihasilkan. Parameter tersebut adalah
exposed, love of color, transparency, flexibility, material vocabulary, kelima karakteristik ini
akan menjadi tolak ukur terhadap bangunan The Gherkin, The Hearst Tower, Hongkong and
Shanghai Banking Corporation.

3.1.1 Exposed

Arsitektur High Tech mengutamakan kejelasan atau legibility dari sebuah bangunan.
Exposed merupakan karakteristik yang dapat menekankan pada keterbukaan pada
bangunan (Braniati & Aqli, 2020). Penggunaan eksposed adalah salah satu ciri khas dalam
arsitektur High Tech karya Norman Foster. Dalam desainnya, Foster mengungkapkan dan
mengekspos struktur, sistem, dan teknologi bangunan secara visual, menciptakan kesan
transparansi, fungsionalitas, dan keindahan estetika. Ekspose juga memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana bangunan beroperasi dan berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya, seperti pemanfaatan natural light yang optimal. Karya-
karya Foster, seperti The Hearst Tower, The Gherkin, dan Hongkong and Shanghai Bank
Corporation merupakan contoh nyata penggunaan ekspo dalam menciptakan arsitektur
High Tech yang menakjubkan.

3.1.2 Love of Color

Salah satu bentuk dari legibility pada arsitektur High Tech adalah dengan penggunaan
warna. Hal tersebut akan memberi kontras pada bangunan terhadap lingkungannya.
Warna-warna yang digunakan merupakan warna yang cerah dan terang seperti silver,
putih, biru, merah dan kuning. Warna-warna cerah mewakilkan masa depan teknologi
yang dapat berkembang secara terus-menerus (Braniati & Aqgli, 2020).

Love of color adalah ciri khas yang terdapat dalam arsitektur High Tech, dan Norman
Foster memperlihatkan kecintaannya terhadap warna dalam desainnya. Foster
memadukan warna secara terarah dan menyelaraskan dengan prinsip-prinsip desain High
Tech. la menggunakan warna sebagai identitas visual, menekankan kontras dan
keselarasan, memanfaatkannya sebagai penunjuk fungsi dan arah, eksperimen dengan
material transparan, serta menerapkan kesederhanaan dalam palet warna. Melalui
pendekatan ini, Foster menciptakan bangunan High Tech yang menarik, unik, dan
berkesan melalui penggunaan warna yang cerdas dan terpadu dalam desain arsitektur
serta.

3.1.3 Transparancy

Transparancy dapat dijelaskan sebagai jumlah cahaya yang melewati suatu zat secara
fisik. Ini juga adalah kemampuan untuk melihat melalui benda yang biasanya padat. Dalam
desain, terkadang kita mengasumsikan bahwa transparansi memungkinkan kita untuk
mengalami banyak lingkungan buatan dan alami secara bersamaan, yang menghasilkan
persepsi dan perasaan yang beragam di dalam dan di luar ruang (Abbas & Dewidar, 2022).

Dalam desain arsitektur Foster, transparansi digunakan untuk menciptakan hubungan
yang kuat antara bangunan dan lingkungannya. Pemanfaatan kaca yang luas dan
permukaan transparan lainnya memungkinkan cahaya alami masuk ke dalam bangunan,
menciptakan suasana yang terang dan terbuka. Hal ini juga memungkinkan penghuni atau
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pengunjung untuk memiliki pandangan yang luas terhadap lingkungan sekitar,
menghubungkan mereka dengan dunia luar.

Selain itu, transparansi juga menciptakan kesan kemudahan, kesinambungan, dan
kemajuan dalam desain Foster. Dengan menonjolkan elemen-elemen transparan,
bangunan terlihat ringan, terbuka, dan modern. Transparansi juga dapat menciptakan
perasaan transparansi informasi dan keterbukaan dalam desain arsitektur Foster,
mengundang interaksi dan komunikasi antara penghuni dan lingkungan mereka.

3.14 Flexibility

Flexibility merupakan karakteristik yang mewakilkan masa depan pada arsitektur High
Tech. Artinya desain pada arsitektur hi-tech harus fleksibel dan memikirkan perubahan
yang akan terjadi di masa yang akan dating (Polat, 2018). Desain berteknologi tinggi
Norman Foster bertujuan untuk menciptakan ruang yang beradaptasi dengan cepat dan
efisien, dengan mempertimbangkan fleksibilitas sehingga dapat mengikuti perkembangan
teknologi dan perubahan kebutuhan pengguna. Fleksibilitas itu dapat mencakup
penggunaan sistem struktur modular atau yang dapat dipertukarkan, pengaturan ruang
yang dapat disesuaikan, dan integrasi teknologi yang memungkinkan kontrol dan
perubahan yang mudah.

3.15 Material Vocabulary

Material Vocabulary merupakan karakteristik yang dilihat dengan penggunaan
material yang merepresentasikan arsitektur dari sebuah bangunan. Material yang
menjadi karakteristik hi-tech merupakan material yang bersifat lightweight material, yaitu
material yang ringan bobotnya tapi memiliki ketahanan yang lebih kuat dari material
konstruksi pada umumnya. Unsur-unsur material yang menjadi karakteristik arsitektur
high-tech adalah bangunan yang terbuat dari material sintetis seperti logam, kaca dan
plastik (Pangesti et al., 2022). Baja tipis sebagai penopang atau kolom, serta kelompok
kabel baja penopang dapat membuat bangunan menjadi lebih ekspresif dalam ide atau
gagasan mengenai pengaplikasian gaya atau prinsip High Tech pada struktur (Rais &
Yosita, 2021). Material High Tech juga meliputi ketahanan terhadap korosi, ketahanan
terhadap suhu ekstrem, konduktivitas termal yang baik, dan kemampuan untuk
mengintegrasikan teknologi canggih seperti sensor atau sistem energi terbarukan.

3.2 Analisa Hubungan High Tech dan Natural Light Terhadap Bangunan Norman Foster

3.2.1 The Gherkin

Bangunan ini mengambil inspirasi dari Venus Flower Basket Sponge. Sponge ini berada
di lingkungan bawah air dengan arus air yang kuat, dan kerangka ekzoskeleton berbentuk
jala dan bentuk bulatnya membantu menyebarkan tekanan dalam berbagai arah dan
bentuk bulatnya mengurangi gaya akibat arus air yang kuat (Nkandu & Alibaba, 2018).

e _..\é A

Gambar 2. Venus Flower asket Sponge (Kiri) The Gherkin (Kanan)
(Sumber: google.com, 2023)
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Gedung pencakar langit ekologis pertama di London dan penambahan yang mudah
dikenali pada cakrawala kota, gedung kantor pusat ini dirancang untuk Swiss Re dengan
pendekatan radikal - secara teknis, arsitektur, sosial, dan spasial. Dengan tinggi 41 lantai,
gedung ini menyediakan 46.400 meter persegi ruang kantor bersama dengan toko dan kafe
yang diakses dari sebuah piazza yang baru dibuat. Di puncak gedung terdapat ruang klub yang
menawarkan panorama 360 derajat yang spektakuler melintasi ibu kota (Foster+Partners,
2023a). Desain spiral yang unik memaksimalkan pencahayaan alami, memoderasi
penggunaan pencahayaan buatan, dan memungkinkan pemandangan dari dalam gedung.
Bangunan ini memiliki rotasi 5 derajat antara setiap lantai untuk menggabungkan lubang
cahaya berbentuk segitiga, lubang-lubang cahaya ini memungkinkan cahaya dan udara
mencapai setiap lantai bangunan (Nkandu & Alibaba, 2018). Struktur baja diagonal pada
bagian luar juga memungkinkan ruang interior yang fleksibel dan bebas kolom. Desain dan
bentuk yang inovatif ini menunjukkan bagaimana teknologi dan kepekaan lingkungan dapat
digabungkan untuk menciptakan gedung yang indah dan ramah lingkungan (Pintos, 2019).
Dalam mendesain bangunan ini foster menggunakan ciri khas dari arsitekturnya yaitu
parameter-parameter yang telah dirincikan diatas.

. P o B

Gambar 3. 30 St Mary Axe (The Gherkin)
(Sumber: google.com, 2023)

3.2.2 The Hearts Tower

Hearst Tower adalah gedung perkantoran pencakar langit pertama yang "hijau" yang
selesai dibangun di Kota New York. Gedung pencakar langit pertama di Kota New York
yang mencapai Peringkat Emas berdasarkan Leadership in Energy and Environmental
Design (LEED) yang dipimpin oleh Dewan Bangunan Hijau Amerika Serikat (Ola & Taiwo,
2023). Gedung ini mencerminkan bakat dan kecerdasan yang mendorong Foster and
Partners untuk desain inovatif dan revolusioner. Siluet yang berbentuk segitiga
simetrisnya mudah dikenali di sekitarnya. Fasad diagrid yang terdiri dari rangka baja
segitiga dirancang untuk menggunakan 21% lebih sedikit baja dibandingkan dengan
bangunan tradisional sejenisnya. Juga impresif adalah statistik yang menyatakan bahwa
90% dari 10.480 ton baja yang digunakan berasal dari bahan daur ulang (Foster+Partners,
2023b). Bangunan ini Dilengkapi dengan Grain Water Supply System, manajemen daur
ulang sumber daya, penggunaan Smart Colors, pemanfaatan maksimum Natural Light,
penggunaan sensor gerak, peralatan pencahayaan, desain manusiawi, dan
mempertimbangkan iklim lokasi konstruksi proyek (Damirchi Loo & Mahdavinejad, 2018).
Norman Foster menerapkan sistem diagrid pada Hearst Tower di Kota New York. Foster
menempatkan menara ini di atas cangkang kosong dari gedung kantor landmark tahun
1928. Struktur diagrid yang uniknya juga menghemat 2000 ton baja dan menggunakan
26% lebih sedikit energi dibandingkan dengan bangunan yang dibangun sesuai dengan
kode normal. Sembilan puluh persen dari baja yang digunakan dibuat dari bahan daur
ulang (Al-Kodmany, 2018).
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. 4

Gambar 4. The Hearst Tower
(Sumber: google.com, 2023)

3.2.3 Hongkong And Shanghai Banking Corporations (HSBC)

Hongkong and Shanghai Banking Corporation (HSBC) merupakan pencakar langit yang
dirancang oleh Norman Foster pada tahun 1979. Gedung ini memiliki ciri khas arsitektur
high-tech dengan struktur bangunan yang dipindahkan ke luar Gedung (Ravenscroft,
2019) . Norman Foster menonjolkan pengeksposan struktur sebagai daya tarik dari
tampilan bangunan serta memasukkan unsur-unsur dari luar bangunan yang mampu
menghidupkan bangunan. Dapat dilihat pada bangunan struktur yang dieskpos pada luar
bangunan dengan memberi lapisan aluminium abu-abu dan panel- panel silver metalik
yang dipadu dengan tangkapan angin berlapis aluminium (Rizki et al., 2020). Foster
menjelaskan bahwa menara Hong Kong berbeda dari menara tipikal pada saat itu yang
memiliki inti pusat dengan ruang di sekelilingnya. Di inti pusat, terdapat lift, tangga, dan
peralatan mekanik. Namun, pada menara Hong Kong, struktur yang biasanya
disembunyikan di dalam dinyatakan di sisi gedung sehingga dapat dilihat
oleh semua orang.

(Sumber: google.com, 2023)

3.24 Analisa Exposed Terhadap Bangunan Norman Foster

Tabel 1. Analisa Exposed

Nama Bangunan Gambar Pembahasan

Mengekspose sistem struktur diagrid pada
bangunan dengan kerangka struktural
truss yang berbentuk segitiga yang
dihubungkan dengan node ( titik hubung).
Struktur ini terbuat dari baja dan
membentuk pola spiral yang ikonik pada
(Sumber: google.com, 2023) bangunan. Sistem struktur diagrid pada

The Gherkin (30 St
Mary Axe)
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Nama Bangunan Gambar Pembahasan
The Gherkin dirancang untuk memberikan
kekuatan struktural yang optimal.

Sistem struktur diagrid yang diekspose
pada Hearst Tower terdiri dari rangka baja
berbentuk segitiga dan dihubungkan
dengan node (titk hubung) vyang
menopang bangunan. Rangka baja ini
— terlihat jelas dari luar karena desainnya
The Hearst Tower yang terbuka dan transparan. Tujuan
utama penggunaan struktur ekspos ini
adalah untuk memberikan estetika visual
yang menarik, serta menunjukkan
kekuatan  dan  keandalan  struktur
bangunan.

(Sumber: google.com, 2023)

Mengekspos sistem struktural dengan
penggunaan bentuk diagrid. Bangunan ini
didukung oleh serangkaian jaringan
struktur diagonal yang terlihat jelas di
fasad bangunan. Bentuk diagonal ini
membentuk jaringan rangka baja segitiga
sebagai struktur utama yang memberikan
stabilitas dan kekuatan struktural. Struktur
baja yang terlihat di fasad HSBC mencakup
kolom dan balok.

Hongkong and Shanghai
Banking Corporations
(HSBC)

(Sumber: google.com, 2023)

3.2.5 Analisa Love of Color Terhadap Bangunan Norman Foster

Tabel 2. Analisa Love of Color

Nama Bangunan Gambar Pembahasan
The Gherkin sebagian besar menggunakan
material kaca transparan yang

memberikan tampilan dominan berwarna
hijau karena efek refleksi dan penyerapan
cahaya. Warna hijau ini berasal dari lapisan
kaca dengan pengurangan panas dan
efisiensi energi yang tinggi, yang digunakan
untuk mengurangi panas yang masuk ke
bangunan. Selain itu, The Gherkin juga
memiliki detail warna perunggu pada
elemen struktural di sekitar fasadnya. Pada
malam hari, bangunan ini diterangi dengan
pencahayaan yang menyoroti bentuk
arsitekturnya.

The Gherkin (30 St
Mary Axe)

(Sumber: google.com, 2023)

Menara ini disertifikasi sebagai bangunan
hijau sebagai bagian dari program
Leadership in Energy and Environmental
Design (LEED). Bangunan ini terkenal
dengan peta warna yang khas, yang
menampilkan campuran kaca biru-hijau
dan baja tahan karat. Warna Menara
Hearst berubah tergantung pada waktu
(Sumber: google.com, 2023) dan sudut matahari, memberikan tampilan
yang dinamis dan selalu berubah.

The Hearst Tower
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Nama Bangunan

Pembahasan

Hongkong and Shanghai
Banking Corporations
(HSBC)

e P

(Sumber: google.com, 2023)

=

Warna utama yang mendominasi
bangunan HSBC adalah warna putih.
Bangunan ini memiliki fasad yang sebagian
besar terdiri dari panel dinding berwarna
putih. Selain itu, bangunan HSBC juga
menggunakan aksen warna merah pada
beberapa elemen tertentu. Aksen merah
ini diterapkan pada pintu masuk utama
dan lambang HSBC yang menonjol di fasad.
Warna merah ini  melambangkan
keberuntungan dan kekuatan dalam
budaya Tionghoa. Bangunan HSBC juga
memiliki sentuhan hitam pada beberapa
detail struktural. Warna hitam
memberikan kontras yang tajam dan
menekankan elemen arsitektural yang
penting.

3.2.6 Analisa Transparancy Terhadap Bangunan Norman Foster

Tabel 3. Analisa Transparancy

Nama Bangunan

Pembahasan

The Gherkin (30 St
Mary Axe)

The Hearst Tower

Hongkong and
Shanghai Banking
Corporations
(HSBC)

Gambar

The Gherkin menggunakan panel-panel
kaca besar yang membentuk struktur
lengkung. Kaca yang digunakan sangat
transparan, memungkinkan pencahayaan
alami masuk ke dalam bangunan dan
menciptakan tampilan yang terbuka.
Dengan adanya kaca, pengunjung dapat
melihat pemandangan sekitar dan
menciptakan hubungan visual dengan
lingkungan eksternal.

The Hearst Tower memiliki kerangka
logam yang terlihat di luar dinding kaca.
Kerangka logam ini menciptakan kesan
transparansi karena ruang di antara elemen
struktural memungkinkan  pandangan
melintasi bangunan. Selain itu, kerangka
logam ini memberikan tampilan estetika
yang menarik dan menggarisbawahi
elemen struktural bangunan.

Bangunan HSBC memiliki atrium terbuka
yang  membentang di  dalamnya,
menciptakan ruang terbuka dengan
pencahayaan alami yang melimpah. Atrium
ini dilengkapi dengan dinding kaca yang
memungkinkan pencahayaan alami masuk
ke dalam bangunan dan menciptakan
tampilan transparansi.
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3.2.7 Analisa Flexibility Terhadap Bangunan Norman Foster

Tabel 4. Analisa Flexibility

Nama Bangunan Gambar Pembahasan

The Gherkin memiliki lantai terbuka yang
minim kolom dan partisi internal. Hal ini
memberikan fleksibilitas dalam mengatur
ruang internal sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Lantai yang terbuka
memungkinkan konfigurasi ruangan yang
berbeda-beda, baik untuk kantor, ruang
pameran, atau kegiatan lainnya.

The Gherkin (30 St
Mary Axe)

Fasad bangunan The Hearst Tower
menggunakan panel-panel kaca vyang
dapat diganti dengan mudah. Panel-panel
ini dapat dilepas dan diganti tanpa
merusak struktur bangunan. Fleksibilitas
ini memungkinkan perubahan tampilan
eksterior bangunan atau penyesuaian
pencahayaan dan penggunaan ruang
internal sesuai kebutuhan.

The Hearst Tower

: = Bangunan HSBC dilengkapi dengan sistem
A FiT [‘ i - - mekanis yang adaptif, termasuk sistem
s e (TS \ﬁ,@g. pengaturan suhu, pencahayaan, dan

e T Y
Honngyng and Shahgha| === = 4 i! i!::; ventilasi. Sistem ini dapat diatur ulang dan
Banking Corporations =SS, ——— . . .
—, E \ disesuaikan untuk berbagai kebutuhan
(HSBC) T e
= ~ E) pengguna dan untuk mencapai efisiensi
L 4

energi yang lebih baik.
(Sumber: google.com, 2023)

3.2.8 Analisa Material Vocabulary Terhadap Bangunan Norman Foster

Tabel 5. Analisa Material Vocabulary

Nama Bangunan Gambar Pembahasan
) Terdapat 5 Material Utama dalam
~A Konstruksi The Gherkin
= E 1.  Baja sebagai kerangka internal
= = 2. Beton digunakan pada pondasi
= = dan lantai bangunan
The Gherkin (30 St Eﬂ E 3. Alumunium .sebagai penutup dari
Mary Axe) = E kerangka 'baja.
Pl = 4.  Kaca Laminasi yang membentuk
5\ Ay struktur lengkung dan

= [_,_._nv memberikan tampilan transparan

5. Komposit karbon sebagai
(Sumber: google.com, 2023) pengurang berat
dari balok dan kolom
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Nama Bangunan Gambar Pembahasan

Terdapat 4 Material Utama dalam

konstruksi The Hearst Tower yaitu:

1.  Logam yang terdiri dari satinless
steel, inox, corrosion-resistant
steel dan cr-ni steel

The Hearst Tower = 2. Kaca reflektif, kaca laminasi dan
kaca tinted

3. Beton bertulang, beton pratekan,
beton cetak, beton ekspos

4. Alumunium ekstrusi, alumunium
plat, alumunium komposit, dan
alumunium berlapis

(Sumber: google.com, 2023)

Terdapat 5 Material Utama dalam

Konstruksi HSBC

1.  Baja sebagai struktur utama
berupa kolom dan balok

2. Alumunium sebagai pelapis dan
anti korosi pada struktur baja

Hongk d
Sha?\nghaci)réizﬁin 3. Beton digunakan pada pondasi
Cof orations : dan lantai bangunan
(F|).|5|3c) 4.  Kaca menciptakan tampilan

transparan dan mengoptimalkan
natural light

5. Granit digunakan untuk elemen
dekoratif yang memberikan
kontras dengan panel kaca dan
alumunium pada fasad

(Sumber: google.com, 2023)

4. KESIMPULAN

Hubungan antara konsep High Tech dan Natural Light dalam arsitektur adalah saling
melengkapi dan berkontribusi satu sama lain. Konsep High Tech melibatkan penggunaan
teknologi mutakhir, material modern, dan sistem canggih dalam merancang bangunan. Di sisi
lain, Natural Light mengacu pada penggunaan pencahayaan alami, yaitu cahaya matahari,
sebagai sumber pencahayaan utama dalam ruang bangunan.

Penggunaan konsep High Tech dalam arsitektur memungkinkan penggunaan material
transparan seperti panel kaca, jendela besar, dan atap kaca yang memaksimalkan masuknya
cahaya matahari ke dalam bangunan. Teknologi modern juga dapat digunakan untuk
mengontrol dan mengarahkan pencahayaan alami dengan lebih efisien, seperti penggunaan
sistem otomatisasi yang mengatur penutup jendela atau pencahayaan adaptif yang
menyesuaikan intensitas cahaya berdasarkan kebutuhan.

Natural Light memberikan berbagai manfaat dalam arsitektur. Cahaya matahari alami
menciptakan suasana yang nyaman, mengurangi kebutuhan akan pencahayaan buatan, dan
meningkatkan kesejahteraan penghuni. Selain itu, pencahayaan alami juga dapat
memberikan efek visual yang menarik, menciptakan permainan bayangan dan penyorotan
yang menonjolkan elemen arsitektur bangunan.

Pada bangunan The Gherkin, konsep high tech dan natural light saling mendukung dalam
menciptakan lingkungan yang optimal. Penggunaan kaca transparan yang meliputi sebagian

DOI: http://doi.org/10.17509/jaz.v7i1.59362
p- ISSN 2621-1610 e- ISSN 2620-9934



Shahzam, Rofi, Afkar, Muhibbun, Hassan, Norman Foster: Eksplorasi High Tech dan Natural Light | 125

besar fasad bangunan memungkinkan pencahayaan alami yang melimpah masuk ke dalam
ruang. Selain itu, teknologi canggih digunakan untuk mengoptimalkan pencahayaan alami
dengan mengendalikan penutup jendela sesuai kebutuhan dan mengarahkan cahaya untuk
menciptakan efek dramatis pada bentuk arsitektur yang khas.

The Hearst Tower menunjukkan eksplorasi Foster terhadap high tech dan pemanfaatan
cahaya alami dalam sebuah bangunan pencakar langit. Fasad bangunan ini terdiri dari panel
kaca transparan yang memberikan tampilan yang modern. Teknologi tinggi digunakan dalam
desain struktural, memungkinkan konstruksi yang efisien dan aman. Dalam penggunaan
warna, Foster menggunakan warna perunggu pada elemen struktural untuk memberikan
aksen visual yang menarik. Pada malam hari, pencahayaan interior menciptakan efek cahaya
yang dramatis melalui jendela-jendela kaca, menghasilkan tampilan yang memukau.

Bangunan HSBC menunjukkan bagaimana Foster menggabungkan elemen high tech
dengan pemanfaatan cahaya alami dalam desainnya. Bangunan ini didominasi oleh warna
putih, menciptakan kesan yang bersih dan elegan. Aksen merah yang melambangkan
keberuntungan dan kekuatan dalam budaya Tionghoa ditambahkan pada beberapa elemen,
seperti pintu masuk utama dan lambang perusahaan. Foster juga memperhatikan
pemanfaatan cahaya alami dengan penempatan jendela yang strategis untuk memberikan
pencahayaan yang optimal di dalam bangunan.

Dengan demikian, Norman Foster menggabungkan elemen high tech dengan
pemanfaatan cahaya alami dalam desain The Gherkin, The Hearst Tower, dan HSBC.
Pendekatan inovatif ini menciptakan bangunan-bangunan yang mencolok secara visual,
fungsional, dan mencerminkan identitas perusahaan yang diwakilinya. Foster menggali
potensi teknologi dan cahaya alami untuk menciptakan lingkungan yang nyaman, efisien, dan
mengesankan dalam karya-karyanya.
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